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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dan manfaat metode Open the Box di 

Wordwall dalam pendidikan anak usia dini. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah 

membuktikan bagaimana metode inovatif ini dapat meningkatkan partisipasi dan pemahaman 

siswa, merangsang pengembangan keterampilan kognitif dan motorik, serta memanfaatkan 

teknologi dalam pendidikan yang efektif dan personalisasi belajar. Metode Open the Box adalah 

sebuah konsep pembelajaran interaktif yang memanfaatkan teknologi digital dalam proses 

belajar mengajar. Dalam penelitian ini, kami menggunakan desain penelitian kualitatif dengan 

melakukan wawancara mendalam dengan guru yang telah menerapkan metode ini dalam 

pengajaran mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Open the Box dapat 

meningkatkan partisipasi dan antusiasme anak dalam belajar, membantu mereka memahami 

konsep dengan lebih baik, merangsang pengembangan keterampilan kognitif dan motorik, serta 

menunjukkan bagaimana teknologi dapat digunakan secara efektif dalam pendidikan anak usia 

dini. Selain itu, Wordwall memungkinkan personalisasi belajar sesuai dengan kebutuhan dan 

tingkat keterampilan setiap anak. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti 

jumlah responden yang terbatas dan hanya berfokus pada satu metode pengajaran. Oleh karena 

itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memverifikasi dan memperluas temuan penelitian 

ini, serta mengeksplorasi potensi metode dan teknologi lain dalam pendidikan anak usia dini. 

Kata Kunci: Wordwall Open the Box; Inovatif Mengajar Anak Usia Dini; Penelitian Kualitatif. 

Abstract 

This research aims to evaluate the effectiveness and benefits of Wordwall's Open the Box method 

in early childhood education. The main contribution of this research is to prove how this 

innovative method can increase students' participation and understanding, stimulate the 

development of cognitive and motor skills, and utilize technology in effective education and 

personalized learning. The Open the Box method is an interactive learning concept that utilizes 

digital technology in the teaching and learning process. In this study, we used a qualitative 

research design by conducting in-depth interviews with teachers who have implemented this 

method in their teaching. The results show that Open the Box method can increase children's 

participation and enthusiasm in learning, help them understand concepts better, stimulate the 

development of cognitive and motor skills, and show how technology can be used effectively in 

early childhood education. In addition, Wordwall allows personalization of learning according 
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to each child's needs and skill level. However, this study has some limitations, such as the limited 

number of respondents and only focusing on one teaching method. Therefore, further research is 

needed to verify and extend the findings of this study, as well as explore the potential of other 

methods and technologies in early childhood education. 

Keywords: Wordwall Open the Box; Innovative Early Childhood Teaching; Qualitative 

Research. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini telah 

menjadi pokok pembahasan yang penting 

dalam literatur pendidikan seiring dengan 

peningkatan pemahaman tentang pentingnya 

tahap awal pembelajaran dalam 

pengembangan kognitif anak (Piaget, 1962) 

;(Vygotsky, 1978). Menyadari pentingnya 

hal ini, pendidikan telah melihat pergeseran 

menuju pendekatan yang lebih inovatif dan 

interaktif, yang dirancang untuk 

memfasilitasi bukan hanya pembelajaran, 

tetapi juga keterlibatan dan antusiasme 

(Mahrani, Siti Meutia Sari, 2022). Dalam 

konteks ini, platform edukasi digital seperti 

Wordwall telah menunjukkan potensi 

mereka dalam mendukung pendekatan 

pembelajaran yang lebih kreatif dan 

menarik.  

Salah satu metode Wordwall yang 

telah menarik perhatian adalah Open the 

Box, yang menggabungkan elemen visual 

dan interaktif untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep (Yasin M. dkk , 2023). 

Dalam hal ini, penelitian ini bertan untuk 

menyelidiki bagaimana Open The Box  

dapat digunakan sebagai alat inovatif dalam 

pendidikan anak usia dini. Kami akan 

mengeksplorasi bagaimana metode ini dapat 

meningkatkan antusiasme dan partisipasi 

anak, memfasilitasi pembelajaran interaktif, 

dan mendukung pengembangan 

keterampilan kognitif dan motorik. Selain 

itu, kami juga akan membahas bagaimana 

Wordwall memungkinkan personalisasi 

dalam pembelajaran, suatu aspek yang telah 

dikenali dalam literatur pendidikan sebagai 

kunci untuk meningkatkan efektivitas 

pendidikan (Bloom, 1984; (Nasution, F., 

dkk, 2023) Dengan demikian, penelitian ini 

akan memberikan informasi penting tentang 

bagaimana teknologi digital, seperti 

Wordwall dan metode Open the Box, dapat 

digunakan untuk mendukung pendidikan 

yang lebih efektif dan menarik bagi anak 

usia dini (Hakiki, M., dkk. 2023). 

Dalam lanskap pendidikan modern, 

teknologi digital telah menjadi alat yang 

semakin penting (Hakiki, M., dkk. 2023). 

Sebagai contoh, Wordwall, platform 

pendidikan digital, telah menunjukkan 

potensinya dalam memfasilitasi pendekatan 

pembelajaran yang lebih inovatif dan 

interaktif. Penelitian ini berfokus pada Open 

the Box, salah satu metode yang ada di 

Wordwall, dan bagaimana metode ini dapat 

digunakan untuk mendukung pendidikan 

anak usia dini. 

Open the Box  menggabungkan 

elemen visual dan interaktif untuk 

membantu anak-anak memahami konsep 

dengan lebih baik. Menurut (Nasir dkk, 
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2023), pembelajaran visual dan interaktif 

dapat meningkatkan pemahaman dan retensi 

informasi. Dengan demikian, Open the Box 

dapat berpotensi menjadi alat yang efektif 

dalam mendukung pembelajaran anak usia 

dini. Selain itu, Open the Box juga dapat 

berkontribusi pada pengembangan 

keterampilan kognitif dan motorik anak. 

Aktivitas yang melibatkan pemikiran kritis 

dan koordinasi tangan-mata, seperti Open 

the Box, telah ditemukan oleh (Candra dkk, 

2023) untuk mendukung pengembangan 

keterampilan kognitif dan motorik. 

Selain itu, Wordwall juga 

memungkinkan personalisasi dalam 

pembelajaran, suatu aspek yang diakui oleh 

(Bloom, 1984) sebagai kunci untuk 

meningkatkan efektivitas pendidikan. Oleh 

karena itu, Open the Box dapat disesuaikan 

sesuai dengan kebutuhan serta tingkat 

kemampuan masing-masing anak, sehingga 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

personal dan efektif. Dengan demikian, 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengevaluasi efektivitas dan manfaat 

metode "Open the Box" di Wordwall dalam 

pendidikan anak usia dini. Open the Box  di 

Wordwall dapat digunakan sebagai alat 

inovatif dalam pendidikan anak usia dini. 

Kami berharap temuan kami dapat 

memberikan kontribusi yang berharga bagi 

praktisi pendidikan dan peneliti lainnya 

yang tertarik pada penggunaan teknologi 

digital dalam pendidikan. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian yang melakukan interpretasi 

fenomena sosial melalui teks, gambar, atau 

suara. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami, menjelaskan, dan menafsirkan 

bagaimana dan mengapa fenomena tertentu 

terjadi, bukan hanya apa yang terjadi 

(Sutisna, A,2021). 

B. Populasi dan Sample 

Penelitian ini dilaksanakan di TK 

CITRA Tallo dengan populasi penelitian 

sebanyak lima guru. Dari populasi tersebut, 

sampel penelitian yang dipilih adalah dua 

guru yang telah menggunakan Wordwall 

dan metode Open the Box dalam proses 

belajar mengajar. Penelitian ini dilaksanakan 

pada tahun ajaran 2023/2024. 

Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini dilakukan secara purposive, yaitu dengan 

memilih dua guru yang sudah memiliki 

pengalaman dalam menerapkan Wordwall 

dan metode Open the Box dalam proses 

belajar mengajar. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi wawancara, daftar 

cek observasi, dan dokumentasi. Wawancara 

digunakan untuk memperoleh informasi 

yang mendalam dan detail dari responden 

mengenai pengalaman dan perspektif 

mereka dalam proses belajar mengajar. 
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Observasi checklist digunakan sebagai 

alat untuk merekam dan mengevaluasi 

proses pembelajaran. Daftar ini berisi 

kriteria atau indikator yang harus diamati 

dan dicatat selama proses observasi. 

Tujuannya adalah untuk memahami proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru serta 

penerapan metode Wordwall dan Open the 

Box dalam pembelajaran. 

Selain itu, dokumentasi digunakan 

sebagai instrumen penelitian untuk 

mengumpulkan data dari berbagai sumber 

yang tersedia, seperti catatan, laporan, foto, 

dan video. Dokumentasi ini bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih luas dan 

komprehensif tentang implementasi 

Wordwall dan metode Open the Box dalam 

proses belajar mengajar. 

D. Teknik Analisis data  

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan. Untuk 

data dari wawancara, semua respons 

transkripsi dan dikelompokkan berdasarkan 

tema yang muncul. Tema-tema tersebut 

kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi 

pola dan interpretasi yang berkaitan dengan 

fenomena yang diteliti. Data yang diperoleh 

dari daftar cek observasi dianalisis dengan 

cara disajikan dalam bentuk tabel atau 

grafik, yang memungkinkan peneliti untuk 

mengamati pola dan tren. Dokumen-

dokumen yang dikumpulkan selama proses 

dokumentasi dibaca dan dianalisis untuk 

mendapatkan informasi yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Hasil analisis ini 

kemudian disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif, tabel, atau grafik untuk 

memudahkan pemahaman dan interpretasi 

hasil penelitian. Selama proses analisis, 

peneliti memastikan objektivitas dan 

keandalan data dengan melakukan 

triangulasi, yaitu membandingkan dan 

mengecek konsistensi data dari berbagai 

sumber dan metode pengumpulan data. 

Semua proses penelitian dilakukan 

dengan menghormati etika penelitian, 

termasuk mendapatkan persetujuan dari guru 

dan menjaga kerahasiaan informasi. Data 

disajikan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Open the Box 

 
Gambar 2. Wawancara Bersama Guru Kelas 

(A.U.M) 
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Gambar 3. Wawancara Bersama Guru Kelas 

(S.R.A.A) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Wordwall Open the Box  adalah 

metode inovatif yang mengubah cara 

pengajaran anak usia dini. Penelitian tentang 

metode ini menunjukkan berbagai potensi 

positif. Pertama, metode ini dapat 

meningkatkan partisipasi dan antusiasme 

anak dalam belajar, seolah-olah mereka 

bermain game. Kedua, pendekatan interaktif 

ini membantu memahami konsep dengan 

lebih baik. Ketiga, Open the Box dapat 

merangsang pengembangan keterampilan 

kognitif dan motorik anak. Keempat, ini 

menunjukkan bagaimana teknologi dapat 

digunakan secara efektif dalam pendidikan 

anak usia dini. Terakhir, Wordwall 

memungkinkan personalisasi belajar sesuai 

dengan kebutuhan dan tingkat keterampilan 

setiap anak. Jadi, Open the Box bukan hanya 

metode pengajaran, tetapi juga alat untuk 

membentuk masa depan pendidikan anak 

usia dini.". liat gambar dibawah ini 

 
Gambar 4. Wordwall Open the Box” Cara 

Inovatif Mengajar Anak Usia Dini 

A. Meningkatnya Partisipasi dan 

Antusiasme Anak 

Menggunakan metode Open the Box 

di Wordwall bisa meningkatkan partisipasi 

dan antusiasme anak dalam proses belajar. 

Anak-anak mungkin lebih tertarik dan 

bersemangat untuk belajar karena mereka 

merasa seakan-akan sedang bermain game. 

Pernyatan ini di dukung dengan hasil 

interview respondance sebagai berikut: 

"Sejak kami mulai menggunakan metode 

Open the Box dari Wordwall dalam kelas 

kami, kami telah melihat peningkatan yang 

signifikan dalam partisipasi dan antusiasme 

anak-anak. Mereka tampak lebih 

bersemangat untuk belajar dan lebih aktif 

dalam kelas. Metode ini membuat mereka 

merasa seakan-akan mereka sedang bermain 

game, bukan belajar di kelas. Ini 

memberikan dampak positif pada proses 

belajar mengajar. Sebelumnya, beberapa 

siswa mungkin merasa bosan atau tidak 

tertarik dengan materi pelajaran. Namun, 

dengan Open the Box, mereka menjadi lebih 

tertarik dan bersemangat” (wawancara, 

A.U.M 28/12/2023). 

http://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/JIPTI/


Volume 5 No. 1, Bulan (2024) J I P T I E-ISSN: 2720-9725 

  P-ISSN: 2987-8462 

119 http://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/JIPTI/  

Dalam transkrip wawancaraa ini, 

A.U.M dengan jelas menunjukkan dampak 

positif dari penggunaan metode Open the 

Box dari Wordwall dalam kelasnya. 

Pertama, A.U.M menekankan peningkatan 

partisipasi dan antusiasme siswa. Ini 

menunjukkan bahwa metode ini berhasil 

menarik perhatian siswa dan melibatkan 

mereka dalam prosesnya. Mengingat bahwa 

partisipasi aktif siswa sangat penting dalam 

proses belajar, peningkatan ini menunjukkan 

efektivitas metode Open the Box. Kedua, 

A.U.M juga menyebut bahwa siswa merasa 

seolah-olah mereka sedang bermain game, 

bukan belajar di kelas. Hal ini menunjukkan 

bahwa Open the Box  berhasil membuat 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

dan menarik bagi siswa. Ini sangat penting, 

karena siswa yang menikmati proses belajar 

cenderung lebih termotivasi dan mampu 

memahami materi dengan lebih baik. 

Ketiga, Ulfa menyatakan bahwa sebelum 

menggunakan Open the Box , beberapa 

siswa merasa bosan atau tidak tertarik 

dengan materi pelajaran. Fakta bahwa Open 

the Box  dapat merubah persepsi ini 

menunjukkan potensi metode ini dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. 

B. Pembelajaran Interaktif 

Meningkatkan Pemahaman 

Menggunakan metode interaktif 

seperti Open the Box bisa membantu anak-

anak memahami konsep dengan lebih baik. 

Dengan menggabungkan visual dan 

interaksi, anak-anak bisa memahami dan 

mengingat materi pelajaran dengan lebih 

baik. "Sejak kami mengadopsi metode 

interaktif Open the Box dalam kurikulum 

kami, kami telah melihat peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman siswa tentang 

konsep-konsep yang diajarkan. Metode ini, 

yang secara harmonis menggabungkan 

elemen visual dan interaktif, tampaknya 

sangat membantu anak-anak dalam 

memahami materi pelajaran dengan lebih 

baik. Dengan Open the Box, kami 

memperkenalkan cara baru bagi anak-anak 

untuk belajar dan memahami konsep. Kami 

telah menemukan bahwa dengan 

berinteraksi langsung dengan materi 

pelajaran, dan bukan hanya mendengarkan 

penjelasan, anak-anak dapat memahami dan 

mengingat konsep dengan lebih baik” 

(wawancara, A.U.M 28/12/2023). 

Transkrip wawancara ini menunjukkan 

beberapa aspek penting dari metode Open 

the Box  dalam pendidikan. Pertama, adopsi 

metode Open the Box  telah menghasilkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman 

siswa tentang konsep-konsep yang 

diajarkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode ini efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa, yang merupakan tujuan 

utama dari setiap pembelajaran. Kedua, 

metode ini berhasil menggabungkan elemen 

visual dan interaktif, yang tampaknya sangat 

membantu anak-anak dalam memahami 

materi pelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan pembelajaran yang 

melibatkan berbagai cara (visual, interaktif) 

dapat lebih efektif dibandingkan dengan 

metode yang lebih tradisional dan satu arah. 

Ketiga, metode Open the Box 

memperkenalkan cara baru bagi anak-anak 

untuk belajar dan memahami konsep. Ini 

menunjukkan fleksibilitas dan adaptabilitas 

metode ini, yang penting dalam pendidikan 

di era modern ini. Keempat, dengan 
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berinteraksi langsung dengan materi 

pelajaran, bukan hanya mendengarkan 

penjelasan, anak-anak dapat memahami dan 

mengingat konsep dengan lebih baik. Ini 

menunjukkan nilai penting interaksi dan 

pengalaman langsung dalam proses 

pembelajaran. 

C. Peningkatan Keterampilan Kognitif 

dan Motorik 

Kurniawati dkk, (2021) Indikator-

indikator yang ada berkaitan dengan teori 

Piaget yang mengatakan bahwa anak-anak 

berumur 5-6 tahun berada dalam fase 

praoperasional konkrit dari perkembangan 

kognitif mereka. Ciri khas dari tahap 

perkembangan kognitif ini adalah anak 

mulai merepresentasikan benda-benda 

dengan menggunakan pemikiran simbolik, 

namun belum dapat menggunakan 

pemikiran logis. Selain itu, mereka 

cenderung berpikir bahwa objek-objek yang 

tidak hidup juga memiliki perasaan ”Suci 

Anugrah dkk, (2023) keterampilan motoric 

halus adalah kemampuan yang dimiliki 

seseorang sejak lahir. namun, untuk 

memastikan perkembangan keterampilan 

motoric halus anak sesuai dengan usianya 

dan agar mereka mampu menyelesaikan 

berbagai tugas di masa depan, penting untuk 

merangsang perkembangan keterampilan ini 

melalui aktivitas rutin sehari-hari.  

Motorik halus adalah keahlian seorang 

anak dalam mengkombinasikan gerakannya 

dengan saraf dan otot-otot kecil, contohnya 

adalah gerakan-gerakan pada jari (Rahim 

dkk., 2022). Melalui aktivitas Open the Box, 

anak-anak dapat mengembangkan 

keterampilan kognitif dan motorik halus 

mereka. Ini karena aktivitas ini melibatkan 

pemikiran kritis dan koordinasi tangan-mata. 

"Kami telah memperhatikan bahwa sejak 

menerapkan metode Open the Box, ada 

peningkatan yang signifikan dalam 

keterampilan kognitif dan motorik halus 

siswa kami. Aktivitas ini tidak hanya 

melibatkan pemikiran kritis, tetapi juga 

koordinasi tangan-mata yang baik. Anak-

anak harus berpikir dan membuat keputusan 

tentang apa yang ada di dalam kotak 

sebelum membukanya. Ini menantang 

mereka untuk menggunakan keterampilan 

kognitif mereka dan mendorong mereka 

untuk berpikir secara kritis. Selain itu, 

proses membuka kotak itu sendiri 

membutuhkan koordinasi tangan-mata, yang 

membantu dalam pengembangan 

keterampilan motorik halus mereka. 

(wawancara, A.U.M 28/12/2023)” 

Transkrip wawancara ini menunjukkan 

beberapa manfaat penting dari metode Open 

the Box dalam pengembangan keterampilan 

kognitif dan motorik halus siswa. Pertama, 

adopsi metode Open the Box telah 

menghasilkan peningkatan signifikan dalam 

keterampilan kognitif siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode ini efektif 

dalam memfasilitasi dan merangsang 

pemikiran kritis, yang merupakan 

keterampilan penting untuk proses belajar 

dan kehidupan sehari-hari. Kedua, metode 

ini juga membantu dalam pengembangan 

keterampilan motorik halus siswa. Proses 

membuka kotak membutuhkan koordinasi 

tangan-mata, yang penting untuk 

pengembangan keterampilan motorik halus. 

Keterampilan ini penting untuk berbagai 

kegiatan sehari- hari dan dapat membantu 
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dalam perkembangan global anak. Ketiga, 

metode Open the Box menantang anak-anak 

untuk menggunakan keterampilan kognitif 

mereka dan mendorong mereka untuk 

berpikir secara kritis. Hal ini dapat 

membantu dalam mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan, yang merupakan 

keterampilan penting untuk kehidupan 

sehari-hari dan keberhasilan masa depan. 

D. Penggunaan Teknologi dalam 

Pendidikan 

Penggunaan Open the Box di 

Wordwall menunjukkan bahwa teknologi 

dapat digunakan secara efektif dalam 

pendidikan anak usia dini. Ini bisa menjadi 

bukti bahwa teknologi dapat berkontribusi 

positif dalam proses belajar. "Penggunaan 

metode Open the Box melalui platform 

Wordwall secara jelas menunjukkan 

bagaimana teknologi dapat diintegrasikan 

secara efektif ke dalam pendidikan anak usia 

dini. Kami telah melihat bagaimana 

teknologi, jika digunakan dengan cara yang 

benar dan tepat, dapat menjadi alat yang 

sangat berharga dalam proses belajar. 

Dengan Wordwall, kami dapat memfasilitasi 

metode Open the Box  dalam format digital 

yang menarik dan interaktif. Dengan cara 

Ini, memungkinkan siswa untuk belajar 

dengan cara yang lebih menarik dan dinamis 

dibandingkan dengan metode tradisional 

(wawancara, R.S.A.A 28/12/2023)” 

Transkrip wawancara ini menyoroti 

beberapa manfaat penting dari 

pengintegrasian teknologi, khususnya 

platform Wordwall, dalam pendidikan anak 

usia dini melalui metode Open the Box. 

Pertama, penggunaan platform Wordwall 

dalam metode Open the Box menunjukkan 

bagaimana teknologi dapat digunakan secara 

efektif dalam pendidikan. jika digunakan 

dengan benar, teknologi dapat menjadi 

bantuan yang sangat berharga dalam 

pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa 

teknologi dapat membantu dalam 

meningkatkan kualitas dan efektivitas 

pendidikan. Kedua, platform Wordwall 

memungkinkan pendidikan untuk 

disampaikan dalam format digital yang 

menarik dan interaktif. Ini memberikan cara 

baru dan menarik bagi anak-anak untuk 

belajar, yang bisa lebih menarik dan dinamis 

dibandingkan dengan metode pendidikan 

tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi dalam pengajaran 

dapat membantu dalam menjadikan 

pembelajaran yang lebih menarik dan 

memotivasi siswa. Ketiga, metode Open the 

Box melalui platform Wordwall 

memungkinkan anak- anak untuk belajar 

dalam cara yang lebih interaktif. Ini dapat 

membantu dalam meningkatkan keterlibatan 

dan partisipasi siswa, yang penting untuk 

proses belajar yang efektif. 

E. Pembelajaran Personalisasi 

Wordwall memungkinkan guru untuk 

menyesuaikan Open the Box sesuai dengan 

kebutuhan dan tingkat kemampuan setiap 

anak. Ini membantu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih personal dan 

efektif. "Salah satu keuntungan besar 

menggunakan Wordwall untuk metode Open 

the Box adalah kemampuannya untuk 

disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuan setiap anak. Dengan kata lain, 

Wordwall memungkinkan kami untuk 
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memberikan pembelajaran yang 

dipersonalisasi. Sebagai guru, kami dapat 

menyesuaikan konten dan tingkat kesulitan 

aktivitas Open the Box untuk setiap anak. 

Ini memberi kami fleksibilitas untuk 

memastikan bahwa setiap anak mendapat 

manfaat maksimal dari pengalaman belajar 

mereka. Misalnya, jika seorang anak sudah 

menguasai konsep tertentu, kami dapat 

menantang mereka dengan materi yang lebih 

sulit. Sebaliknya, jika seorang anak 

membutuhkan lebih banyak waktu untuk 

memahami konsep, kami bisa menyesuaikan 

aktivitas tersebut agar lebih sesuai dengan 

tingkat pemahaman mereka” (wawancara, 

R.S.A.A 28/12/2023). 

Transkip wawancara ini 

mengungkapkan beberapa manfaat penting 

dari penggunaan platform Wordwall dalam 

metode Open the Box, khususnya dalam 

konteks pendidikan yang dipersonalisasi. 

Pertama, Wordwall memberikan fleksibilitas 

bagi guru untuk menyesuaikan konten dan 

tingkat kesulitan aktivitas Open the Box 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

setiap anak sesuai dengan buku merdeka 

belajar dan teori determinasi diri (Rahayu 

dkk., 2023) Ini menunjukkan bahwa 

platform ini memungkinkan pendidikan 

yang dipersonalisasi, yang merupakan 

pendekatan ini sangatlah penting dalam 

pendidikan anak usia dini. Pendidikan yang 

dipersonalisasi dapat membantu memastikan 

bahwa setiap anak mendapatkan pengalaman 

belajar yang paling efektif dan bermanfaat 

bagi mereka. Kedua, Wordwall 

memungkinkan guru untuk menyesuaikan 

aktivitas belajar sesuai dengan tingkat 

pemahaman setiap anak. Misalnya, jika 

seorang anak sudah menguasai konsep 

tertentu, mereka dapat diberi materi yang 

lebih sulit untuk menantang pemahaman 

mereka. Sebaliknya, jika seorang anak 

membutuhkan lebih banyak waktu untuk 

memahami konsep, aktivitas dapat 

disesuaikan agar lebih sesuai dengan tingkat 

pemahaman mereka. Ini menunjukkan 

bahwa Wordwall dapat membantu dalam 

memfasilitasi pendekatan yang lebih 

individualisasi dalam pendidikan. Ketiga, 

Wordwall memberikan guru kemampuan 

untuk memastikan bahwa setiap anak 

mendapat manfaat maksimal dari 

pengalaman belajar mereka (Rahayu dkk., 

2022) Ini menunjukkan bahwa platform ini 

dapat membantu dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pendidikan teritama 

kompetensi anak dalam pembelajaran. 

F. Diskusi 

Penelitian ini mengenai penggunaan 

Wordwall dengan metode Open the Box 

menegaskan pendekatan inovatif dalam 

pendidikan anak usia dini, sejalan dengan 

teori pentingnya fase awal belajar oleh 

(Piaget, 1962) dan (Vygotsky, 1978) Studi 

ini menunjukkan bahwa Wordwall dapat 

meningkatkan keterlibatan dan antusiasme 

anak-anak, memfasilitasi pemahaman 

konsep, serta mendukung pengembangan 

keterampilan kognitif dan motorik. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

oleh (Yulinawat dkk, 2020), yang 

menegaskan bahwa pendekatan inovatif 

dalam pendidikan dapat meningkatkan 

keterlibatan dan antusiasme anak. Namun, 

penelitian kami merupakan salah satu 

contoh pertama yang mengaplikasikan teori 

ini ke dalam praktik, khususnya pada 
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platform edukasi digital seperti Wordwall 

dan metode Open the Box. 

Salah satu hasil penting dari penelitian 

ini adalah metode Open the Box dapat 

mendorong pengembangan keterampilan 

kognitif dan motorik anak. Hal ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya oleh (Adatul 

et al., 2023), yang menemukan bahwa 

aktivitas serupa dapat mendukung 

pengembangan keterampilan kognitif dan 

motorik pada anak. Selain itu, penelitian ini 

menekankan fakta penting bahwa Wordwall 

memungkinkan pengalaman belajar yang 

dipersonalisasi. Hal ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya oleh (Bloom, 1984) 

yang menegaskan bahwa pendidikan yang 

dipersonalisasi dapat meningkatkan 

efektivitas pengajaran. 

Meskipun penelitian kami 

memberikan wawasan penting tentang 

bagaimana Wordwall dan metode Open the 

Box dapat diterapkan dalam pendidikan 

anak usia dini, penelitian lebih lanjut masih 

diperlukan pada topik ini. Khususnya, 

penelitian yang mengevaluasi efektivitas 

Wordwall dibandingkan dengan platform 

pendidikan digital lainnya sangat 

dibutuhkan. Selain itu, penelitian tentang 

bagaimana metode Open the Box berfungsi 

di berbagai lingkungan pendidikan dan 

kelompok pembelajar juga perlu dilakukan 

untuk mendukung pembentukan karakter 

anak-anak (Ruchiyat et al., 2024). Salah satu 

batasan penelitian kami adalah sampel yang 

terbatas 

Oleh karena itu, akan lebih baik jika 

peneliti lain untuk melakukan penelitian 

dengan sampel yang lebih beragam. Dengan 

cara ini, pemahaman yang lebih luas tentang 

bagaimana metode Open The Box  

mempengaruhi pendidikan anak usia dini 

dapat dicapai. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa hasilnya mendukung 

temuan penelitian sebelumnya, yang 

menunjukkan bahwa metode interaktif dan 

penggunaan teknologi dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa dan meningkatkan 

pemahaman mereka (Journal et al., 2023;). 

Keunggulan signifikan dari penelitian ini 

terletak pada fokusnya terhadap metode 

"Open the Box" di platform Wordwall, 

sebuah pendekatan inovatif yang belum 

banyak diteliti dalam literatur akademik 

sebelumnya. 

Tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi efektivitas dan 

manfaat metode "Open the Box" di 

Wordwall dalam pendidikan anak usia dini. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 

memberikan wawasan baru bagi para 

pendidik dan stakeholder dalam bidang 

pendidikan tentang bagaimana metode dan 

teknologi inovatif dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas dan efektivitas 

pendidikan (Yayuk Hidayah, 2024). 

Urgensi dari penelitian ini dapat 

dilihat dari kebutuhan yang semakin 

meningkat untuk terus mencari dan 

menerapkan metode dan teknologi 

pendidikan yang efektif, terutama dalam era 

digital saat ini. Dari perspektif praktis, 

penelitian ini menunjukkan bahwa metode 

"Open the Box" dan platform Wordwall 
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dapat digunakan sebagai alat pengajaran 

yang efektif. Namun, lebih banyak 

penelitian diperlukan untuk memverifikasi 

dan memperluas temuan ini, serta untuk 

mengeksplorasi bagaimana metode dan 

teknologi ini dapat disesuaikan dan 

diterapkan dalam berbagai konteks dan 

situasi pendidikan. 
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